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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
RemajaI merupakanI generasiI penerusI bangsa.I KeadaanI masaI depanI suatuI 
bangsaI sangatI dipengaruhiI kualitasI generasiI mudanyaI padaI saatI ini.I 
MerekaI adalahI agenI perubahanI (agenI ofI change)I yangI akanI menjadiI salahI 
satuI penentuI terpentingI masaI depanI bangsa.I UntukI ituI pentingI bagiI seluruhI 
pihak,I baikI keluarga,I masyarakat,I danI jugaI pemerintahI untukI ikutI sertaI 
dalamI melindungiI danI menjaminI segalaI bentukI hak-hakI remajaI agarI dapatI 
tumbuhI danI berkembangI denganI baik,I sertaI terbebasI dariI diskriminasi,I danI 
kekerasanI (YayanI FerdianI 2013:2). 
RemajaI padaI umumnyaI berasalI dariI kataI latinI adolensenceI yangI berartiI 
tumbuhI atauI tumbuhI menjadiI dewasa.I IstilahI asdolensenceI ituI sendiriI 
mempunyaiI artiI yangI lebihI luasI mencakupI kematanganI mental,I emosionalI 
sosial,I danI fisik.I PadaI masaI iniI sebenarnyaI tidakI mempunyaiI tempatI yangI 
begituI jelasI dikarenakanI tidakI termasukI golonganI anakI tetapiI tidakI jugaI 
termasukI golonganI dewasaI (AtikahI 2011:11). 
DisampingI itu,I masaI remajaI seringkaliI dihubungkanI denganI mitosI danI 
stereotipI mengenaiI penyimpanganI perilakuI danI ketidakwajaran.I HalI 
tersebutI dapatI dilihatI dariI banyaknyaI teori-teoriI perkembanganI yangI 
membahasI ketidakselarasan,I gangguanI perilakuI sebagaiI akibatI dariI tekananI 
tekananI yangI dialamiI remajaI karenaI perubahan-perubahanI yangI terjadiI 
padaI dirinyaI maupunI akibatI perubahanI lingkungan. 
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SejalanI denganI perubahan-perubahanI yangI terjadiI dalamI diriI remaja,I 
merekaI jugaI dihadapkanI padaI tugas-tugasI yangI berbedaI dariI tugasI padaI 
masaI kanak-kanak.I SebagaimanaI diketahuiI dariI setiapI faseI perkembangan,I 
termasukI padaI remaja,I individuI memilikiI tugas-tugasI perkembanganI yangI 
harusI dipenuhi.I ApabilaI tugas-tugasI tersebutI berhasilI diselesaikanI denganI 
baik,I makaI akanI tercapaiI kepuasan,I kebahagiaanI danI penerimaanI dariI 
lingkungan,I yangI akanI turutI menentukanI keberhasilanI individuI dalamI 
memenuhiI tugas-tugasI perkembanganI faseI berikutnya.I  
RemajaI adalahI seseorangI yangI sedangI mengalamiI perubahan,I faseI 
perubahanI inilahI remajaI sedangI mencariI identitasI dirinya,I faseI perubahanI 
inilahI yangI menjadikanI remajaI lebihI seringI menghabiskanI waktuI diluarI 
rumah,I lebihI senangI menghabiskanI waktuI denganI temanI sebayanya,I danI 
mencobaI hal-halI baru. 
RemajaI adalahI awalI munculnyaI berbagaiI macam-macamI konflikI yangI 
seringkaliI terjadiI padaI faseI pencarianI identitasI diri.I DiI dalamI faseI remajaI 
iniI banyakI yangI salahI mengambilI tindakanI yangI dapatI merugikanI dirinyaI 
sendiri,I danI orangI lain.I JikaI terdapatI remajaI yangI salahI mengambilI 
tindakanI tersebutI akanI berakibatI fatalI bagiI temanI sebaya,I maupunI 
lingkunganI sekitarnya.I SalahI satuI tindakanI yangI salahI atauI penyimpanganI 
yangI dilakukanI olehI remajaI adalahI bullyingI yangI dapatI berakibatI fatalI bagiI 
diriI sendiri,I temanI sebaya,I maupunI lingkunganI sekitarnya. 
 SchoolI bullyingI sebagaiI perilakuI agresifI yangI dilakukanI berulang-ulangI 
olehI seorang/sekelompokI siswaI yangI memilikiI kekuasaan,I terhadapI 
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siswa/siswiI lainI yangI lebihI lemah,I denganI tujuanI menyakitiI orangI tersebut,I 
yaituI denganI menciptakanI suasanaI yangI tidakI menyenangkanI bagiI korban,I 
bahkanI dilakukanI denganI tidakI beralasanI danI bertujuanI untukI menyakitiI 
orangI lain,I danI halI iniI adalahI bentukI agresiI yangI palingI umumI diI sekolahI 
danI padaI umumnyaI membuatI korbanI merasaI tertekanI (Salsabiela,I 2010;13). 
RigbyI mengemukakanI bahwaI bullyingI merupakanI salahI satuI bentukI dariI 
perilakuI agresifI (Aznan,I 2008).I KemudianI pengertianI agresifI sendiriI yaituI 
suatuI seranganI atauI tindakanI seseorangI yangI ditujukanI kepadaI seseorangI 
atauI bendaI (Mawardah,I 2012:I 14). 
DiI masaI modernI sepertiI sekarangI iniI remajaI banyakI melakukanI tindakI 
kekerasanI atauI bullyingI terhadapI sesamaI remajaI lainnya,I sehinggaI untukI 
perihalI perkembanganI kecerdasanI emosionalI padaI saatI iniI semakinI 
mengkhawatirkan.I MenurutI hasilI surveiI yangI dilakukanI diI Jakarta,I 
Yogyakarta,I Surabaya,I danI BogorI denganI melibatkanI 1.500I siswaI SMAI 
danI 75I guru.I HasilI penelitianI menunjukkanI 67,9%I menganggapI terjadiI 
kekerasanI diI sekolah,I berupaI kekerasanI verbal,I psikologis,I danI fisik.I 
PelakuI kekerasanI padaI umumnyaI adalahI teman,I kakaI kelas,I adikI kelas,I 
guru,I kepalaI sekolah,I danI premanI diI sekitarI sekolah.I SementaraI itu,I 27,9%I 
siswaI SMAI mengakuI ikutI I melakukanI kekerasan,I danI 25,4%I siswaI SMAI 
mengambilI sikapI diamI saatI melihatI terjadinyaI tindakanI kekerasanI 
(Amrullah,I DataI BPSI 2009) 
BullyingI adalahI penggunaanI agresiI denganI tujuanI untukI menyakitiI 
orangI lainI baikI secaraI fisikI maupunI secaraI mentalI sertaI dilakukanI secaraI 
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berulang.I PerilakuI bullyingI dapatI berupaI tindakanI fisik,I verbal,I sertaI 
emosional/psikologis.I DalamI halI iniI korbanI bullyingI tidakI mampuI 
membelaI atauI mempertahankanI dirinyaI sendiriI karenaI lemahI secaraI fisikI 
atauI mental.I HalI iniI akanI berdampakI negativI terhadapI pertumbuhanI 
psikologisI korbanI bullyingI yangI akanI mengakibatkanI stress,I depresi,I 
gangguanI mental,I maupunI gangguanI kesehatanI jiwaI lainnya.I  
SalahI satuI masalahI psikologisI atauI masalahI gangguanI kesehatanI jiwaI 
yangI seringI terjadiI dikalanganI remajaI korbanI bullyingI adalahI stress.I StressI 
dapatI menjadiI depresiI apabilaI seseorangI mengalamiI gangguanI emosionalI 
yangI berupaI perubahanI moodI atauI perasaanI yangI seringkaliI terjadiI padaI 
seseorangI yangI merasaI dirinyaI tertekanI akanI tindakanI atauI sesuatuI yangI 
dialaminya.I JikaI depresiI iniI dianggapI sepeleI makaI akanI berakibatI fatalI 
yangI berujungI padaI tindakanI yangI akanI diambilI korbanI bullyingI tersebutI 
(Wawancara,I 5I NovemberI 2018I diI SekolahI MenengahI PertamaI NegeriI 2I 
Klari).I  
DepresiI iniI merupakanI munculnyaI perasaanI yangI sedihI danI kehilanganI 
minatI terhadapI segalaI sesuatu.I PasienI dapatI mengungapkanI bahwaI merekaI 
bersalah,I tidakI adaI harapanI danI tidakI berharga.I MudahI lelahI danI nyeriI diI 
beberapaI bagianI tubuhI seringI jugaI dikeluhkanI olehI pasien,I disertaiI denganI 
gangguanI padaI polaI makanI danI tidur.I BeberapaI diantaraI pasienI memilikiI 
risikoI untukI bunuhI diriI padaI gangguanI ini.I  
AdapunI korbanI bullyingI selainI memilikiI resikoI sepertiI diatasI tersebut,I 
jugaI mempunyaiI efekI yangI cukupI dahsyatI bagiI kehidupanI masaI depannyaI 
 
 
5 
 
yaitu,I munculnyaI rasaI rendahI diri,I hilangnyaI semangatI hidupI sehinggaI 
korbanI tersebutI menjadiI apatis.I BilaI halI iniI terjadiI makaI sudahI bisaI 
diprediksiI tidakI mempunyaiI kehidupanI masaI depan,I secaraI otomatisI 
hilanglahI generasiI emasI dariI suatuI keluarga,I masyarakat,I maupunI bangsa. 
BisaI kitaI bayangkanI bilaI korbanI bullyingI tidakI segeraI ditanganiI atauI 
dicegahI denganI istilahI lainI bullyingI harusI dihentikanI baikI secaraI refresifI 
maupunI preventif,I denganI melibatkanI seluruhI stikholderI yangI mempunyaiI 
kepentinganI mulaiI dariI keluarga,I masyarakat,I ataupunI bangsa.I DalamI halI 
iniI negaraI harusI membuatI regulasi/undang-undangI perlindunganI remaja,I 
baikI sebagaiI pendudukI maupunI wargaI negara.I  
AdapunI salahI satuI efekI dariI bullyingI munculnyaI gejalaI stress,I danI 
depresiI terhadapI korban,I yangI disebutI depresiI menurutI terjemahanI bebasI 
suatuI ganngguanI kesehatanI mentalI yangI ditandaiI suasanaI hatiI yangI terusI 
tertekan,I atauI kehilanganI minatI dalamI beraktivitas,I menyebabkanI 
penurunanI yangI signifikatI dalamI kualitasI hidupI sehari-hari.I  
DepresiI jauhI lebihI rumitI daripadaI stress,I yangI kemunculannyaI iniI 
bertahapI danI continueI (terus-menerus)I dimanaI korbanI sendiriI sulitI 
menyadariI kapanI depresiI ituI datingI danI menyerang.I  
MelihatI permasalahanI tersebutI diatas,I sayaI selakuI penelitiI 
memberanikanI diriI untukI mencobaI menggaliI permasalahanI sekaligusI 
pemecahannyaI yangI tentunyaI berdasarkanI fakta-faktaI yangI penulisI temuiI diI 
lapanganI denganI caraI bertemuI langsungI denganI korban,I danI menelitiI istilahI 
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lainnyaI konselingI individu,I mudah-mudahanI bisaI berkontribusiI dalamI 
memecahkanI masalahI tersebut. 
MerujukI kepadaI teknikI penelitianI melaluiI konselingI individuI penulisI 
mempunyaiI asumsiI bahwaI yangI dimaksudI konselingI individualI adalahI 
suatuI prosesI yangI terjadiI dalamI hubunganI seseorangI denganI seseorangI 
yangI takI dapatI diatasiI (Willis,I 2007:18) 
KonselingI individuI layananI bimbinganI danI konselingI yangI 
memungkinkanI pesertaI didikI atauI konseliI mendapatkanI layananI langsungI 
tatapI mukaI (secaraI perorangan)I denganI guruI pembimbingI dalamI rangkaI 
pembahasanI pengentasanI masalahI yangI dideritaI konseli.I (Hellen,I 2005:84) 
KonselingI individuI prosesI pemberianI bantuanI yangI dilakukanI melaluiI 
wawancaraI konselingI olehI seorangI ahli/konselorI kepadaI individuI yangI 
sedangI mengalamiI suatuI masalah/klienI yangI bermuaraI padaI teratasinyaI 
masalahI yangI dihadapiI (Prayitno,I 1994:105) 
DenganI melihatI teori-teoriI tersebutI diatasI baikI mengenaiI depresi,I 
remaja,I danI konselingI individuI penulisI mencobaI mempraktekanI teoriI paraI 
ahliI tersebutI denganI melakukanI penelitianI secaraI sederhana,I danI singkatI 
yangI bertempatI diI SekolahI MenengahI PertamaI NegeriI 2I KlariI beralamatkanI 
diI Jl.I RayaI PJT.I III Curug,I DesaI Curug,I KecamatanI Klari,I KabupatenI 
Karawang,I ProvinsiI JawaI Barat.I I I  
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MakaI dariI ituI penulisI melakukanI penelitianI yangI berujudulI “KonselingI 
IndividuI DalamI MenanganiI PascaI BullyinglI DikalanganI RemajaI (PenelitianI 
diI SekolahI MenengahI PertamaI NegeriI 2I KlariI KabupatenI Karawang)”. 
 
B. FokusI Penelitian 
AdapunI rumusanI masalahI dalamI penelitianI iniI adalah: 
1. Bagaimana indikasi terjadinyaI bullyingI diI SekolahI MenengahI PertamaI 
NegeriI 2I KlariI KabupatenI Karawang? 
2. BagaimanaI prosesI konselingI individuI terhadapI korbanI pascaI bullying? 
3. BagaimanaI hasilI konselingI individuI dalamI mengatasiI korbanI pascaI 
bullyingI diI SekolahI MenengahI PertamaI NegeriI 2I KlariI KabupatenI 
Karawang? 
 
C. TujuanI Penelitian 
BerdasarkanI fokusI penelitianI diI atas,I makaI tujuanI dariI penelitianI iniI 
adalah: 
1. UntukI mengetahui indikasi terjadinya bullyingI diI SekolahI MenengahI 
PertamaI NegeriI 2I KlariI KabupatenI Karawang. 
2. UntukI mengetahuiI prosesI konselingI individuI terhadapI korbanI pascaI 
bullying. 
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3. UntukI mengetahuiI hasilI konselingI individuI dalamI mengatasiI korbanI 
pascaI bullyingI diI SekolahI MenengahI PertamaI NegeriI 2I KlariI KaupatenI 
Karawang. 
 
D. KegunaanI Penelitian 
DenganI adanyaI penelitianI iniI diharapkanI memberikanI beberapaI 
kegunaanI yaitu: 
1. Akademis 
a. PenelitianI iniI diharapkanI bergunaI bagiI pengembanganI pengetahuanI 
dibidangI bimbinganI danI konseling,I khususnyaI dalamI mempelajariI 
konselingI individualI dalamI mengurangiI tingkatI depresiI terhadapI 
korbanI bullying. 
b. DenganI adanyaI hasilI penelitianI iniI mahasiswaI khususnyaI lebihI 
mengembangkanI lagiI penelitianI lanjutanI tentangI masalahI yangI samaI 
danI dapatI menanmbahkanI literatureI danI pembandingI padaI penelitian-
penelitianI sebelumnya. 
2. Praktis 
a. PenelitianI iniI dapatI memberikanI wawasanI baruI bagiI penelitiI 
mengenaiI KonselingI IndividuI dalamI MenanganiI GangguanI MentalI 
AkibatI Bullying 
b. DiharapkanI menjadiI bahanI pertimbanganI untukI lebihI 
mengoptimalkanI KonselingI Individu 
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E. LandasanI Pemikiran 
 BagianI iniI menguraikanI pemikiranI mendalamI penelitiI yangI didasarkanI 
padaI hasilI penelusuranI terhadapI hasilI penelitianI serupaI danI relevanI yangI 
telahI dilakukanI sebelumnya,I sertaI uraianI teoriI yangI digunakanI relevanI danI 
akanI dijadikanI acuanI dalamI melakukanI penelitian.I UraianI padaI bagianI iniI 
terdiriI atas: 
1. HasilI PenelitianI Sebelumnya 
PenelitianI pertamaI yaituI telahI disusunI olehI SuciptoI (2012)I denganI 
judulI “BullyingI danI UpayaI Meminimalisasikannya”I jurnalI iniI 
menjelaskanI bahwaI bullyingI dapatI mengakibatkanI korbanI merasaI 
cemas,I mengalamiI gangguanI tidur,I sedihI berkepanjangan,I menyalahkanI 
diriI sendiri,I depresi,I bahkanI yangI palingI parahI bunuhI diri.I TerkaitI 
denganI aktivitasI sekolah,I korbanI dapatI pulaI seringI absen,I terisolasiI 
secaraI social,I prestasiI menurun,I atauI mengalamiI drop-out.I BeberapaI 
penelitiI punI menunjukkanI bahwaI korbanI bullyingI padaI 4I tahunI 
berikutnyaI berpotensiI menjadiI pelaku.I SedangkanI paraI pelakuI bullying,I 
merekaI beresikoI tinggiI terlibatI kenakalanI danI masalahI kriminalI serius.I 
TidakI hanyaI sampaiI disitu,I bullyingI jugaI meresahkanI orangI tuaI danI 
masyarakatI ketikaI terjadiI diI sekolah,I tingkatI kepercayaanI merekaI padaI 
institusiI pendidikanI menjadiI menurun. 
PenelitianI keduaI yaituI yaituI TesisI yangI telahI disusunI olehI EkaI 
NovianaI DewiI (2016)I denganI judulI “RelisiensiI AnakI KorbanI BullyingI 
DiI Sekolah”I tesisI iniI menjelaskanI bahwaI perlakuanI bullyingI tersebutI 
 
 
10 
 
menyisakanI dampakI padaI diriI masing-masingI subjek,I terdapatI dampakI 
negatifI maupunI positif.I DampakI negatifnyaI antaraI lainI menjadiI seringI 
pusing,I menjadiI trauma,I menjadiI tidakI percayaI diri,I menjadiI malasI 
pergiI keI sekolah,I konsentrasiI belajarI menurunI sehinggaI nilaiI pelajaranI 
menurun.I SelainI dampakI negatif,I terdapatI jugaI dampakI positif.I DampakI 
positifI tersebutI antaraI lainI adalahI menjadiI lebihI rajinI belajar,I lebihI 
memilikiI niatI untukI belajar,I lebihI berhati-hatiI memilihI teman,I menjadiI 
lebihI beraniI menghadapiI pelaku,I bahkanI memilihI untukI menutupI aurat.I  
2. LandasanI Teoritis 
a. KonselingI Individu 
 KonselingI individualI yaituI layananI bimbinganI danI konselingI 
yangI memungkinkanI pesertaI didikI atauI konseliI mendapatkanI 
layananI langsungI tatapI mukaI (secaraI perorangan)I denganI guruI 
pembimbingI dalamI rangkaI pembahasanI pengentasanI masalahI 
pribadiI yangI diI deritaI konseliI (Hellen,I 2005:84). 
 KonselingI adalahI suaruI prosesI yangI terjadiI dalamI hubunganI 
seseorangI denganI seseorangI yaituI individuI yangI mengalamiI 
masalahI yangI takI dapatI diatasinya,I denganI seorangI petugasI 
profesionalI yangI telahI memperolehI latihanI danI pengalamanI untukI 
membantuI agarI klienI memecahkanI kesulitanyaI (WillisI S,I danI 
Sofyan,I 2007:18). 
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 al-Qur’an Al-Asr ayat 1-3 Allah berfirman yaitu: 
 
Artinya: “Demi masa. Ssesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kebenaran” (al-Qur’an dan terjemahan:2007). 
Dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa konseling 
individu adalah proses pemberian bantuan secara langsung kepada 
seseorang dalam membantu memecahkan masalah, dan membuat individu 
tidak mengambil tindakan yang merugikan baik terhadap dirinya maupun 
orang lain. 
b. Stress 
StressI merupakanI sesuatuI yangI menyangkutI interaksiI antaraI 
individuI danI lingkungan,I yaituI interaksiI antaraI stimulasiI respon.I 
SehinggaI dapatI dikatakanI stresI merupakanI konsekuensiI setiapI tindakanI 
danI situasiI lingkunganI yangI menimbulkanI tuntutanI psikologisI danI 
fisikI padaI seseorang.I StresI adalahI suatuI responI adaptifI individuI padaI 
berbagaiI tekananI atauI tuntutanI eksternalI danI menghasilkanI berbagaiI 
gangguanI meliputiI :I gangguanI fisik,I emosional,I danI perilaku.I 
(Goliszek,I 2005I :1) 
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DepresiI merupakanI kondisiI emosionalI yangI biasanyaI ditandaiI 
denganI kesedihanI yangI amatI sangat,I perasaanI tidakI berarti,I danI 
bersalah,I menarikI diriI orangI lain,I danI tidakI dapatI tidur,I kehilanganI 
seleraI makan,I hasratI seksual,I danI minatI sertaI kesenanganI dalamI 
aktivitasI yangI biasaI dilakukanI (Davison,I 2006:372). 
DepresiI adalahI gangguanI perasaanI (afek)I yangI ditandaiI denganI 
afekI disforikI (kehilangan/gairah)I disertaiI denganI gejala-gejalaI lainI 
seperti,I gangguanI tidurI danI menurunnyaI seleraI makan.I DepresiI 
biasanyaI terjadiI saatI stressI yangI dialamiI olehI seseorangI yangI tidakI 
kunjungI reda,I danI depresiI yangI dialamiI berkolerasiI denganI kejadianI 
dramatisI yangI baruI sajaI terjadiI atauI menimpaI seseorang.I (Lubis,I 
2009:13).  
DariI beberapaI definisiI diI atasI dapatI disimpulkanI bahwaI stressI 
danI depresiI adalahI keadaanI emosionalI individuI denganI perasaanI sedih,I 
putusI asa,I selaluI merasaI bersalah,I danI tidakI adaI harapanI lagiI secaraI 
berlebihan. 
c. BullyingI  
 BullyingI diartikanI jugaI sebagaiI sebuahI situasI dimanaI terjadiI 
penyalahgunaanI kekukasaanI olehI seseorangI atauI kelompokyangI 
merasaI bahwaI dirinyaI yangI palingI kuatI atauI berkuasa.I KuatI dalamI 
halI iniI bukanI hanyaI sekedarI kuatI fisikI saja,I melainkanI jugaI kuatI 
mentalI namunI disalahgunakanI keI arahI yangI negatifI (Sejiwa,I 2008:2).I  
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 KataI bullyingI berasalI dariI bahasaI Inggris,I yaituI dariI kataI bullI yangI 
berartiI bantengI yangI senangI merundukI kesanaI kemari.I DalamI bahasaI 
Indoneesia,I secaraI etimologiI kataI bullyI berartiI penggertak,I orangI yangI 
menggangguI orangI lemah.I SedangkanI secaraI terminologiI menurutI TattumI 
bullyingI adalahI “....theI willful,I consciousI desireI toI hurtI anotherI andI putI 
him/herI underI stress”.I Kemudian,I danI OlweusI jugaI mengatakanI halI yangI 
serupaI bahwaI bullyingI adalahI perilakuI negatifI yangI mengakibatkanI 
seseorangI adaI dalamI keadaanI tidakI nyaman/terlukaI danI biasanyaI terjadiI 
berulang-ulangI (Wiyani,I 2012;I 12).  
 NamunI faktanyaI perilakuI bullyingI merupakanI learnedI behaviorsI 
karenaI manusiaI tiakI terlahirI sebagaiI penggertakI danI penggangguI yangI 
lemah.I BullyingI merupakanI perilakuI yangI tidakI norma,I tidakI sehat,I danI 
secaraI sosialI tidakI bisaI diterima.I HalI yangI sepeleI punI kalauI dilakukanI 
denganI secaraI berulangI kaliI padaI akhirnyaI dapatI menimbulkanI dampakI 
seriusI danI fatalI (Wiyani,I 2012;I 12). 
 MenurutI uraianI dariI berbagaiI ahliI diI atas,I dapatI disimpulkanI 
bahwaI bullyingI adalahI penggunaanI agresiI denganI tujuanI untukI 
menyakitiI orangI lainI baikI secaraI fisikI maupunI secaraI mentalI sertaI 
dilakukanI secaraI berulang.I PerilakuI bullyingI dapatI berupaI tindakanI 
fisik,I verbal,I sertaI emosional/psikologis.I DalamI halI iniI korbanI 
bullyingI tidakI mampuI membelaI atauI mempertahankanI dirinyaI sendiriI 
karenaI lemahI secaraI fisikI atauI mental. 
3. KerangkaI Konseptual 
KerangkaI konsepI akanI menghubungkanI secaraI teoritisI antaraI 
variabel-variabelI penelitianI yaituI antaraI variabelI independenI denganI 
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variabelI dependen.I (Sugiyono,I 2014).I DalamI kerangkaI konseptualI 
iniI memudahkan untuk mengendalikan kegiatan penelitian. 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Landasan Pemikiran 
 
 
F. Langkah Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Klari beralamatkan di Jl. Raya PJT. II Curug, Desa Curug, Kecamatan 
Klari, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat. Alasan penulis 
melakukan penelitian ditempat ini karena penulis tertarik dengan topik 
permasalahan gangguan mental berupa depresi yang terjadi diakibatkan 
oleh bullying, dan ingin mengetahui proses penanganan yang ada di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Klari.  
KONSELING INDIVUDU 
PELAKSANAAN 
KONSELING INDIVIDU 
TEKNIK KONSELING 
INDIVIDU 
LATAR BELAKANG DAN 
JENIS TERJADINYA 
BULLYING 
EFEK YANG DITIMBULKAN 
HASIL PENELITIAN 
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2. Paradigma dan Pendekatan 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
konstruktivisme. Penelitian berlandaskan paradigma konstruktivisme 
ini merupakan bukan bukan hanya hasil dari pengalaman terhadap fakta, 
namun juga hasil konstruksi pemikiran dari subjek yang diteliti. 
Pengenalan manusia terhadap kenyataan sosial tidak berpusat pada 
objek tetapi pada subjek (Arifin, 2012:140). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan subjektif (fenomenologis atau interpretif). Dilihat dan 
diteliti berdasarkan fenomena yang terjadi di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Klari yaitu mengenai Konseling Individu Dalam 
Menangani Pasca Bullying Dikalangan Remaja. 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
(Sugiyono, 2007). Di dalam penelitian saya yang berjudul Konseling 
Individu Dalam Menangani Pasca Bullying Dikalangan Remaja.  
4. Jenis Data dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan yaitu: 
1) Indikasi terjadinya bullying  
2) Proses konseling individu 
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3) Hasil konseling individu 
Oleh karena itu, jenis data tersebut diklasifikasikan sesuai dengan 
butir-butir pertanyaan yang diajukan dan terhindar dari jenis data 
yang tidak relevan, meskipun memungkinkan adanya penambahan 
data sebagai pelengkap. 
b. Sumber Data 
1) Sumber Data Primer yaitu informasi yang diperoleh dari 
konselor/guru bk di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Klari. 
2) Sumber Data Sekunder yaitu segala data yang diperoleh dari 
siswa yang berkaitan dengan proses pelaksanaan Konseling 
Individu Dalam Menangani Pasca Bullying Di Kalangan 
Remaja. Berupa dokumentasi, wawancara guru bk, siswa korban 
bullying, dan ditunjang oleh teori yang digunakan.  
5. Penentuan Informan atau Unit Penelitian 
a. Informan dan Unit Analisis 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari guru bk. Sedangkan yang 
menjadi analisis unit nya sebagian peserta didik yang mengalami 
depresi akibat bullying. Subjek penelitian haruslah orang yang 
benar-benar mengetahui dan menguasai serta terlibat langsung 
dengan fokus penelitian. Dalam hal ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah guru bk yaitu ibu lilis, dan 4 orang siswa  
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b. Teknik Penentuan Informan 
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari 
hasil penelitiannya. Subjek penelitian yang telah tercermin dalam fokus 
penelitian tidak ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian menjadi 
informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan 
selama proses penelitian. Menurut (Hendarsono dalam Suyanto, 2005), 
informan penelitian ini meliputi tiga macam yaitu:   
1) Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam 
penelitian.  
2) Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 
interaksi sosial yang diteliti.  
3) Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 
Berdasarkan uraian di atas, maka informan ditentukan dengan teknik 
purposive yaitu penentuan informan tidak didasarkan pedoman atau 
berdasarkan perwakilan populasi, namun berdasarkan kedalaman 
informasi yang dibutuhkan, yaitu dengan menemukan informan kunci 
yang kemudian akan dilanjutkan pada informan lainya dengan tujuan 
mengembangkan dan mencari informasi sebanyak-banyaknya yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
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6. TeknikI PengumpulanI Data 
KegiatanI penelitianI membutuhkanI sebuahI teknikI pengumpulanI 
data.I PengumpulanI dataI yangI dimaksudI adalahI caraI atauI strategiI 
yangI digunakanI dalamI sebuahI kerjaI penelitian,I bertujuanI untukI 
menjelaskanI gejala-gejalaI yangI teramatiI gunaI mendapatkanI 
kebenaranI yangI kitaI inginkanI denganI caraI mencariI pemecahanI atauI 
jawabanI dariI permasalahanI yangI dihadapi.I BeberapaI teknikI 
pengumpulanI dataI yangI penulisI akanI gunakanI yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan guru bk, dan peserta didik berjumlah 
4 orang siswi Sekolah Menengah Pertanama Negeri 2 Klari. 
Wawancara dilakukan pada saat proses pemberian konseling 
individu, dan dilakukan secara bertahap proses tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dari proses 
wawancara terhadap subjek yang bersangkutan, peneliti dan guru bk 
bekerja sama dalam melakukan proses konseling individu tersebut. 
b. Observasi 
ObservasiI adalahI suatuI teknikI pengumpulanI dataI yangI dilakukanI 
olehI penelitiI denganI mengadakanI pengamatanI secaraI langsungI 
atauI tidakI langsungI secaraI sistematisI terhadapI gejala-gejalaI yangI 
diteliti.I KarenaI diperlukanI ketelitianI danI kecermatanI dalamI 
praktiknya,I observasiI membutuhkanI sejumlahI alatI sepertiI daftarI 
catatanI danI alat-alatI perekamI elektronik,I tapeI recorder,I kameraI 
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danI sebagainyaI sesuaiI kebutuhanI (DewiI Sadiah,I 2015:87).I 
DalamI mengumpulkanI data,I penulisI melakukanI observasiI diI 
SekolahI MenenahI PertamaI NegeriI 2I KlariI denganI dibantuI daftarI 
catatanI danI alatI elektronik. 
c. Dokumentasi 
PenelitiI jugaI melakukanI langkahI studiI dokumentasiI yaituI prosesI 
pengumpulanI dataI yangI diperolehI melaluiI dokumen-dokumen,I 
berupaI buku,I catatan,I arsip,I surat-surat,I majalah,I jurnal,I laporanI 
penelitianI danI lain-lainI (DewiI Sadiah,I 2015:91). 
7. TeknikI PenentuanI KeabsahanI Data 
TriangulasiI merupakanI teknikI penentuanI keabsahanI dataI yangI 
digunakanI dalamI penelitianI ini.I TeknikI pemeriksaanI keabsahanI dataI 
yangI bertujuanI mencocokkanI dataI dariI yangI diamatiI penulisI denganI 
dataI yangI adaI diI tempatI penelitian. 
8. TeknikI AnalisisI Data 
AnalisisI dataI berupaI kumpulanI berwujudI kata-kataI danI bukanI 
rangkaianI angkaI sertaI tidakI dapatI disusunI dalamI kategori-kategoriI atauI 
stukturI klasifikasiI merupakanI analisisI dataI kualitatifI yangI digunakanI 
olehI penulisI dalamI penelitianI ini. 
AnalisisI dataI secaraI kualitatifI menurutI M.BI MillesI danI A.MI 
HubermanI (DewiI Sadiah,I 2015:93)I memilikiI langkah-langkahI sebagaiI 
berikut: 
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a. ReduksiI DataI (difokuskanI padaI hal-halI yangI pokok) 
DalamI prosesI reduksiI (rangkuman)I dataI dilakukanI pencatatanI 
lapanganI danI dirangkumI denganI mencariI hal-halI pentingI yangI 
dapatI mengungkapI temaI permasalahan. 
b. DisplayI (kategorisasi) 
MengkategorikanI padaI satuan-satuanI analisisI berdasarkanI fokusI 
danI aspekI permasalahanI yangI diteliti,I atauI data-dataI yangI 
bertumpukI laporanI lapanganI yangI tebal,I denganI permasalahanI 
yangI diteliti,I atauI data-dataI yangI bertumpukI laporanI lapanganI 
yangI tebal,I denganI sendirinyaI akanI sukarI melihatI gambaranI 
keseluruhanI untukI mengambilI kesimpulanI yangI tepat. 
 
 
